
 

 

A. La tar !Hiaung Masalah 

BAD I 

PENDAHULUAN 

Biologi sebagai salah satu bidang •tudi IPA merupakan ilmu yang besar 

perannya dalam peodidikan, di samping itu juga bel ajar biologi sang at bennanfaat 

bagi kchidupan sehari-hari . Begitu pentingnya peranan mempelajari biologi rnaka 

pemerintah terus berupaya untuk meningkatkan mutu pengajaran mulai dari 

tingkat Sekolah Mencngah Pertama (SMP) SMtpai Perguruan Tinggi. Membabas 

masalah kualitns pendidikan tidak terlepas dari pencapaian basil atau prestasi 

bel•jar siswa, karena basil belaja{ siswa dapat dijadikan tolak ukur untuk menilai 

apakah pendidikan di suatu sekolah betbasil atau tidak. 

Pennasalahan yang berkaitan dengan pelajarnn biologi di sekolah-sekolah 

saat ini adalah masih rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajal11Jl biologi. 

Keberttasilan proses dan basil pernbelajaran di kelas dipengaruhi oleh beberapa 

faktor antara la.in adalah guru dnn siswa. Pembelajaran IPA tennasuk biologi, 

dewasa ini masih didorninasi oleh penggunaan metode eernrnab dan kegiatannya 

lebih berpusat pt>da guru. Aktivitas siswa dapat dikatakan hanya mcndengarkan 

penjelasan guru dan mencatat hal-hal yang dianggap penting. 

Demikian llalnya di SMA Negeri I Merbau, rata-mla nilai siswa pada mata 

pelajarnn biologi masih tcrgolong rendah don masih terdapot beberpa siswa yang 

memiliki nilai di bowah 6,5 (standar ketuntasan belajar minimal yang berlaku di 

SMA Negeri I Merbou). R.ata-ral:l nilai siswa poda mata pelajaran biologi pada 

tahun ajaran 2008/2009 diperlihatkan pada Tnbel 1.1 berikut. 
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Tabel 1.1. Rata-rata Nilai Biologi Siswa SMA Negeri I Merbau 

Jumlab Canjil 200812009 Cen• p :Z00812009 
Kel•• Sisw• Mean Nilai Nilai Mtan Nilai Nilai 

Tertillg! Terendab TertiDgci Tereadah 
X 
Xl-IPA 
Xll-IPA 

204 
128 
110 

7,4 
&,3 
7,7 

7,8 5,8 7,6 8,0 6,0 
8.7 6,2 1,8 8,2 6,1 
8.2 6,5 1.6 1,9 6,0 

Secara wnum guru-guru biologi mengajarkAn materi pclajaran di ke1as 

dengan menggunakan metode yang konvensionnl sepcrti cer.unab, d'an pcmberian 

IU£11$. Pembelajaran hanya herjalan satu arah yaitu dati guru k:epada siswa, 

schingga sclama pembelajaran hanya beberapa siswa yang aktif dan loinnya lcbih 

banyak pa:;if. Guru jarang melakukan praktikwn di laboratorium dan jar.mg 

mcliba1kan siswa sccara langsung dalam pembelajaran biologi. 

Pada Kurikulum Ttngl<at Satuan Pendidibn (KTSP) SMAIMA discbutbn 

bahwa pclajaran biologi bertuj uan agar siswa memiliki kemarnpuan di antaranya: 

{I) Mengembangkan penguasaan konsep dan prinsip biologi dan saling 

ketc:rkaitartnya <i?'san JPA lainnya, (2) Menerapbn konsep dan prinsip biologi 

untuk menghasilkan karya tek:nologi sederhnna yang berkaitan dengan kebutuhan 

manusia, dWl (3) MeninglultkWl kesadaran dan berperan scrta dalam menjuga 

kclcslarian lingl<ungan (Depdik:nas, 2007). Tujuan pembelajaran biologi tersebut 

mengandung mak:na bahwa pembelajaran di sekolah scharusnya mampu membuat 

siswa belajar, atau pembelajaran berorientasi pada siswa (student centered). 

Namun kenyataan menunjukkan bahwa pembelajaran di sekolah masih 

berorientasi pada guru (teacher centered). 

Banyaknya tnatcri pcmbelajaran dalarn biologi yang harus diserap siswa 

dalam waktu yang re1atif tcrbatas, menjadikan biologi merupakan salah satu mata 
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pelajaran yang hanya dalam batas menghafal saja tnnpa memahami konsep­

koosep yang ada Sehingga. kebanyakan siswa dalam proses belajar hanya 

mengerti tanpn ruemahami pelajaran yang telah diberikan. Pada llakikatnya dalam 

pembclajnran biologi sangat dibutuhkao suatu kegiatan yang melibatkan siswa 

dalam mcmecahkan.suatu masalah. karena tidak semua materi pelajaran yang 

disajikan oleh guru dapat dimengerti siswa jika hanya disrunpaikan melalui 

ceramah. 

Selain menguasai materi seorang guru juga dituntut untuk menguasai 

strategi-strategi peoynmpaian materi dengnn baik, cam guru menciptakan suasana 

kelas nkan berpcngaruh terhadap respon siswa dnlam proses pcmbelajaran. 

Apnbila guru berhasil menciptakan suasana yang menyebabkan siswa termolivasi 

aktif dalam belajar akan memungkinkan terjadi peningkatan basil belajar. Oleh 

karena it11, agar siswa dnpat mempelajari dan mcmahami materi pelajaran biologi 

lebih bermalr.na diperlukan strategi pembelajaran yang tepa! clan mampu 

meningkatkan ketcrompilan siswa dalam memeeahkan masalah. 

Pembclajar.m bcrbasis masalah (Problem Based Learning) merupakan 

salah satu inovasi metodc pembclajaran yang dnpat digunalr.an karena pendekatan 

pembelajaran bcrbasis masalah bertujuan melatib siswa dalam berpikir kritis, 

krcatif, rasional dan men.ingkatkan pemahaman terbadnp materi yang diajarkan, 

dan membcri pengalaman nyata terbadap siswa. Pembelajaran berbasis rnusalah 

adalah kolaboratievisme, suatu perspektif yang berpendnpat bahwa siswa akan 

menyusun pengetahuan dengan cara membangun penalaran dari scmua 

pengetahuan yang sudnh dimilikinya dan dnri semua yang diperoleh sebagai basil 
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kegiatan intcraksi detlgan sesama individu. Menurut Sur.ldijono, (dalam 

Wannada, 2004) "pembelajaran berbasis masalah adalah me!Ode mengajar yang 

mel\ggunalcan masalah seb~gai langkah awal dalam mengumpulkan dan 

mengintcgrasikan pengctahuan baru". 

Dalam pembelajaran berbasis masalah siswa dihadapkan pada masalah dan 

mencoba untuk menyclesaikan masalah tersebut dengan belull pengetahuan yang 

mereka miliki. Menwut Smith {dalam Admin, 2009) "pembelajaran berbasis 

masaJah mcmberikan kesempatan kepada siswa untuk benangggw1g jawab pada 

proses pembelajaran mandiri sekaligu.~ mengembangkan pemikirnn kritis dan 

keterampilan cvaluasi mclalui analisis permasalahan kehidupan''. Seeara 

kesehuuhan pembelajaran berbasis masalah menambahkan ketertarlkan dan 

kenyarnanan siswa terbadap apa yang dipelajari. 

Untuk dapat mengembangkan atau mcningkatkan kreativitas si•wa dalarn 

memecahkan masalah yang dihadapkan pada mereka, juga dapat digunakan 

pel\g&jaran dengan peta pikiran. Peta pikiran merupakan suatu teknik mencalat 

yang diciptalcan oleb pakar memori dari lnggris Tony Bu~.an tahun 1993. Konsep 

ini didasarbn pada cara kerja otalc manusia menyimpan infonnasi. Menurut 

Bobbi (2002), ""metode mencatat yang baik barus mcmbantu siswa dalam 

membuat perkataan dan baeaan, mcningkatkan pemahaman tcrh3dap materi, 

membantu mengorganisa•i materi. dan memberikan wawasan baru". 

Oengan demikian, untuk dapat meningkatkan hasil belajar biologi siswa 

dapat diupayakan dengan menerapkan strategi pembelajaron berbasis masalah dan 

penggunaan peta pikiran dalam proses pembelajaran biologi di dalam kelas. 
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Penelitian sehubungun dengan pembelajaran berbasis masalah dan peta pikiran 

Ielah banyak dilakukan di antaranya Afcariono (2005), meneliti tentang penempan 

pembelajatan betbasis masalah untuk meningkatlcan kemampuan berpikir siswa 

pada mata pelaksanaan biologi, dari basil pcnelitian diperoleh bahwa penerapan 

pembi:lajaran berbasis masalah pada mata pelajaran biologi dapat meningkatkan 

kemampunn berpikir siswa kelas X-A SMA Negeri I Ngantang. Penelitian 

Setiawan (2005), tentaog penerapan pengajaran kontekstual berbasis masalah 

untuk menlngkatkan basil belajar biologi siswa kelas X SMA Laboratorium 

Singaraja, diperoleh basil belajar terjadi peningkatan intcmksi siswa dalam 

mengikuti pelajaran dan basil belajar biologi si.swa. Peoelitian Husli (2007) 

mencliti tenl3Jlg penggunaan teknik pcncatatan pe1a piki.ran dan teknik pencatat 

rangkuman terhadap hasil belajar biologi pada maccri klasifikasi makhluk hidup 

siswa kelas vn. basil penclitian diperoleb teknik pencatal pikiran dan teknik 

pen<iatat rangkuman memberi manfaat yang seimbang terbadap penin~ basil 

belaj~r biologi siswa. 

Berdasarkan uraian-uraian di atas, pencliti tenarik unruk melakukan suaru 

penelitian cksperimen terbadap masalah basil belajar siswa mengguoakan metode 

pembelajaran berbasis masalah dan penggunaan peta pikiran yang diperkirakan 

dapat meningkatkan pemahaman dan basil belajar siswa, dengan mengangkac 

suatujudul penelitian ~Pen&arvh Stn1tegi Pembdajal'1lll Berbuis M asalah dan 

Peta Plklran T erbadap Hasil Belajar Blolog:l S iswa d i SMA Negeri I 

Marbao". 
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B. ldmlifik.ui Masabb 

Berdasarkan waian latar belakang di alaS, dapat diidentifikasi beberapa 

masalah betUilan dengan pclajaran biologi di SMA, antara lain: 

I. Rendahnya hasil belojor biologi siswa. 

2. Kebanyakan siswa dalam proses belajar hanya mengerti tanpa memahami 

pelajru:an yang Ielah diberikan. 

3. Pembelajoran biologi di kelas masih didominasi oleh peoggllll88Jl metodc 

cernmah dan kegia1annya Jebih berpusat pada guru. 

4. Guru jorang melakukan pralctek atau eksperimen di laborotorium. 

5. Selama pembelajaran biologi di kelas, guru jarang berusaha menumbuhkan 

kreativitas siswa dalam belajar. 

6. llanyaknya materi pembelajaran dalam biologi yang harus diserap siswa 

dalam waktu yang relatif tcrbatas. menjadikan ilmu biologi meJUpakan salah 

satu mata pelajaran yang banya dalam batas hafalan saja tanpa pemahaman 

konsep-konsep Jebib lanjut. 

7. Pembelajaran biologi dengan strategi pembclajaran berbasis masalah jarang 

atau belum pcmah digunakan oleb b'UI"IL 

8. Pembelajoran menggunakan media peta pikiran juga jarang digunakan guru. 

C. Batasan Pcnelitian 

Penelitian ini difokuskan kepada peningkatan hasil belajar siswa. 

Pembelajaran dilakukan terhadap tiga kelompok siswa yang dibcrikan perlakuan 

betbeda, yaiiU kelompok pertama (kelas A) diherikan pembelajaran betbasis 

masalah dengan menggunakan peta pikiran, kelompok kooua (kelas B) banya 
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diberikan pembelajaran berbasis masalah, kelompok ketiga (l<elas C) 

pembelajaran konvensional deogan mcnggunakan peta pikiran, dan kelompok 

keempat (l<elas 0) dengan pembelajaran secara konvensional. Hasil belojar siswu 

dibatasi hanya basil belajar biologi pada aspek kognitif materi pokok bahasan 

Keanekaragaman Hayati dan Platea Tahun Pelajaran 2009/2010. 

D. Rum....., M ou!ob 

Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

I. Apakah hasil belajar biologi siswu yang diajarkan dengan pembelajaran 

berbasis masalah mcnggunakan peta pikiran (kelas A) lebib bail< dari basil 

belajar siswa dengan pembelajardll berbasis masalah (l<clas B) di SMA Negeri 

I Marbau? 

2. Apakah ha.~il belajttr biologi siswa yang diajilfkan dengan pembelajaran 

berbasis masalah meoggunak.an peta pil<irnn (l<elas A) lebih baik dari basil 

belajar siswa dengan pcmbelajaran konvensional menggunalc:an peta pikiran 

(l<elas C) di SMA Negeri I Marbau? 

3. Apakah basil belajar biologi siswu yang diajarkan dengan pembelajaran 

berbasis masalah mcnggunakan peta pikiran (kelas A) lebih baik dari basil 

belajar siswa dengan pembelajamn konvensional (l<elas 0) di SMA Negeri I 

Marbau? 

4. Apakah hnsil belajar biologi siswa yang diajarkan dengan pembelajaran 

berbasis masalah (kelas B) lebih baik dari basil belajar siswa dengan 
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pcmbelajaran konvcnsional menggunakan pcta pikimn (kelas C) di SMA 

Negeri 1 Marbau? 

5. Apakab basil belojar biologi siswa yang diajarkan dengan pcmbelajaran 

berbasis masalah (kelas B) lebib baik dati basil belajar siswn dengan 

pcmbelajaran konvensional (kelas D) di SMA Nege.ri I Marbau? 

6. Apakah basil belajar biologi siswa yang diajarkan dengan pcmbelajaran 

konvcnsional menggunakan pcta pikiran (kelas C) lebih baik dari basil belajar 

siswa dengan banya menggunalcan pcmbelajaran konvensionaJ (kelas D) di 

SMA Negeri I Marbau? 

E. Tujuan Peoditian 

Adapun tujuan dilakukannya penclitian ini, antara lain: 

1. Unruk mengetabui basil belajar biologi siswa yang diajarkan dengan 

pembelajaran berbasis masalah mehggunakan pcta pikimn (kelas A) 

dibandingkan dengan basil belajar baoya dengan pcmbelajaran berbasis 

masalah (kelas B) di SMA Ncgeri I Marbau. 

2. Unruk mengetabui basil belajar biologi siswa yang diaja.bn dengan 

pcmbelajaran berbasis masalah menggunakan pcta pikirao (kelas A) 

dibandingbn hasil belajar siswa dengan pembelajaran konvensional 

menggunakan pcta pikiran (kelas C) di SMA Negeri 1 Marbau. 

3. Uruuk mengetabui basil belajar biologi siswa yang diajarkan dengan 

pembelajaran berbasis masalah menggunakan pcta pikiran (kelas A) 

dibandingbn basil bclajar siswa dcngan hanya mcnggunakan pcmbclaj aran 

konvensional (kelas D) di SMA Negeri I Marbau. 
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4. Uotuk mengelahui basil belajar biologi siswa yang diajarkan dengan 

pembelajaran berbasis masalah (kelas B) dibandingkan basil belojar siswa 

dengan pembelajaran konvensional menggunakan peta pikiran (kclas C) di 

SMA Negeri I Marbau. 

5. Untuk mengetahui basil belajar biologi siswa yang diajarkan dengan 

pembclajaran berbasis masalab (kelas B) dibandingkan basil belajar siswa 

deogan banya menggunakan pembelajaran konvensional (kelas D) di SMA 

Negeri I Marbau. 

6. Untuk mengetahui basil belajar biologi siswa yang diajarkan dengan 

pembelajaran konvensional menggunalc.an peta pikiran (kelas C) dibandingkan 

basil bell\iat siswa deogan banya menggunakan pembelajaran konvensional 

(kelas D) di SMA Negeri I Mrubau. 

F. Manfaal Penelitian 

Hasil penetitian ini dibatapkan dapat bennanfaat bagi dunia pendidikan 

pada umumnyo dan pelajaran biologi pada lchususnya, baik secara teorilis maupun 

seeara praktis. 

I. Manfaat T eoritis 

a. Scbagoi baban n:ferensi yang dapat digunakan untuk mcmperoleh 

gambaran meogenai penggunaan strategi pembelajaran problem based 

learning dan peta pikirao terbadap basil belajar biologi siswa. 

b. Scbagai bahan penimbangan, landasan empiris maupun kerangko acuan 

bagi penetiti pendidilcan yang bericaitan deogan penelitian ini. 
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2. Manfaa! Proktis 

a Sebagai baban acuan dalrun pengambilan kcbijnkan pendidikan dan 

pengajaran dalam rangka peningkatan mutu 8\ll\l dan peningkatan 

krcativitas siswa dalam memecohkan masaloh bclajar melalui 

pembclajaran bcrbasis masaloh dan penggunaan m<--dia peta pikiron. 

b. Sebagai umpan balik bagi glllU biologi dalam upaya peningkatan basil 

belajar siswa melalui stratcgi pembelajaran berbasis masalah dan 

penggunaan media pe1a pikiran. 

c. Sebagai bahan pertimbangan bagi glll\l untuk melakukan inovnsi dalam 

pembclajaran biologi di SMA dengan menggunakan pembelajaran bcrbasis 

masaloh dan peta pikinln. 


